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ABSTRACT

Along with the increasing need from various stakeholders for accurate, up-to-
date, rapid, and diverse data for effective decision-making, the Central Statistics
Agency faces significant pressure to enhance its performance. This demand
necessitates that BPS, including its South Sumatra Provincial Office, undergoes
organizational transformation to become more adaptive, innovative, and responsive to
dynamic strategic environments. The success of this transformation critically depends
on the organization's capacity for rapid learning and adaptation, concepts known as
organizational learning and organizational agility. However, the pressure to meet
rising expectations within tighter deadlines, coupled with the demands of learning and
adapting to change, can become significant sources of stress and increased workload
for its civil servants. If these demands for change and enhanced performance are not
counterbalanced by adequate support systems, effective capacity building, and a
conducive work environment, there is a potential for burnout, ultimately leading to
decreased work motivation among the civil servants of the BPS South Sumatra
Provincial Office. This study aims to analyze the influence of organizational learning
and organizational agility on the work motivation of civil servants at the BPS South
Sumatra Provincial Office. This research employed a quantitative approach utilizing
multiple linear regression analysis. The results indicate that, partially, organizational
learning does not have a significant effect on the work motivation of civil servants at
the BPS South Sumatra Provincial Office, whereas organizational agility partially
demonstrates a positive and significant influence on their work motivation.
Furthermore, when examined simultaneously, both organizational learning and
organizational agility exert a significant positive influence on the work motivation of
civil servants at the BPS South Sumatra Provincial Office.

Keywords: Organizational Learning, Organizational Agility, Work Motivation
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ABSTRAK

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan berbagai pihak akan data yang akurat,
terikini, cepat dan beragam untuk pengambilan keputusan yang efektif, BPS
menghadapi tekanan signifikan untuk meningkatkan Kkinerjanya. Tuntutan ini
mendorong BPS, termasuk BPS Provinsi Sumatera Selatan untuk melakukan
transformasi organisasi agar menjadi lebih adaptif, inovatif, dan responsif terhadap
dinamika lingkungan strategis. Keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada
kemampuan organisasi untuk belajar dan beradaptasi dengan cepat yang dikenal
dengan organizational learning dan organizational agility. Namun, disisi lain tekanan
untuk memenuhi ekspektasi yang semakin tinggi dengan tenggat waktu yang lebih
singkat, serta tuntutan untuk belajar dan beradaptasi dengan perubahan, dapat menjadi
sumber stres dan beban kerja yang berat bagi para aparatur sipil negara. Jika tuntutan
perubahan dan peningkatan kinerja ini tidak diimbangi dengan sistem dukungan yang
memadai, pengembangan kapasistas yang efektif, atau lingkungan kerja yang
kondusif, gal tersebut berpotensi menimbulkan kejenuhan dan pada akhirnya
mengarah pada menurunnya motivasi kerja dikalangan aparatur sipil negara BPS
Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah
terdapat pengaruh organizational learning dan organizatonal agility terhadap motivasi
kerja aparatur sipil negara pada BPS Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitaif dengan metode analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial organizational learning tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap motivasi kerja aparatur sipil negara pada
BPS Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan variabel organizational agility secara
parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja aparatur sipil
negara pada BPS Provinsi Sumatera Selatan. Terakhir, secara simultan variabel
organizational learning dan organizational agility berpengaruh positif signifikan
terhadap motivasi kerja aparatur sipil negara pada BPS Provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Organizational Learning, Organizational Agility, Motivasi Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tingkat persaingan yang semakin tinggi, lingkungan yang cenderung dinamis,
serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, membuat
suatu organisasi dituntut untuk tetap mampu produktif, efisien dan efektif dalam
melakukan pengelolaan sumber daya yang dimilikinya. Salah satu sumber daya yang
penting dalam suatu organisasi adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia
inilah yang menjadi faktor penentu keberhasilan suatu pelayanan dalam sebuah
organisasi. Di dalam organisasi tanpa di dukung oleh pegawai yang berkompeten,
berkualitas disertai dengan skill yang mendukung maka akan sulit untuk sebuah
organisasi untuk mempertahankan, mengembangakan serta memajukan organisasinya
dimasa depan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 sumber daya
manusia yang ada dibawah naungan pemerintahan diberi nama sebagai Aparatur Sipil
Negara (Presiden Republik Indonesia, 2023). Dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan
pegawai pemerintahan dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.
Pegawai Aparatur Sipil Negara adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi
tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan
diberikan penghasilan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Aparatur Sipil
Negara adalah semua kegiatan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas dan derajat

profesionalisme penyelenggaraan tugas, fungsi dan kewajiban kepegawaian yang

13



terdiri dari perencanan, pengadaan, pengembangan kualitas, penempatan, promosi,

penggajian, kesejahteraan, dan pemberhentian (Sumendap et al., 2015).

Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkompeten dan berkualitas
maka akan dilakukan proses rekrutmen melalui beberapa tahap dan persyaratan yang
cukup ketat. Kegagalan dalam mengelola sumber daya manusia dapat mengakibatkan
munculnya gangguan dalam proses mencapai tujuan organisasi, baik dalam kinerja
ataupun keberlangsungan hidup perusahaan. Tidak hanya organisasi, tapi individu di
dalam organisasi juga harus terus belajar dan mau berubah. Oleh sebab itu yang harus
dilakukan organisasi untuk tetap survive dan berkembang ialah dengan mampu
merespon setiap perubahan lingkungan dan secepat mungkin beradaptasi dengan
organisasi tersebut. Berhasil atau tidaknya tujuan organisasi ditentukan oleh kinerja

organisasi itu sendiri.

Untuk mencapai tujuan dari sebuah organisasi maka hal yang perlu dilakukan
oleh suatu organisasi adalah memberikan dorongan agar para aparatur sipil negara
dapat bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi. Salah satunya adalah
dengan memberikan motivasi kepada para aparatur sipil negara. Hal ini dilakukan
untuk menimbulkan semangat kerja pada diri pegawai yang nantinya akan
menciptakan produktivitas yang baik. Motivasi kerja adalah suatu dorongan atau
proses yang dilakukan untuk menggerakkan seseorang agar perilakunya dapat
diarahkan pada upaya yang nyata, seperti tanggungjawab dalam melaksanakan
pekerjaan, prestasi yang dicapainya, pengembangan diri dan kemandirian seseorang

dalam bertindak, sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai (Uno, 2011).
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Dengan demikian, ada beberapa hal yang mempengaruhi motivasi kerja aparatur
sipil negara, diantaranya adalah organizational learning dan organizational agility.
Organizational learning adalah entitas yang belajar secara kolektif dan mengelola
pengetahuan untuk mencapai keberhasilan (Schwandt & Marquardt, 1999).
Organizational learning merujuk pada proses di mana organisasi mengembangkan,
memperoleh, dan menerapkan pengetahuan untuk meningkatkan Kkinerjanya.
Organizational learning adalah sebuah organisasi yang siap untuk melaksanakan
eksperimen dan mampu untuk belajar serta berkembang dari pengalaman yang
dimilikinya dan biasanya akan lebih sukses dan berkembang daripada organisasi yang
tidak melakukannya (Wheelen et al., 2018). Organizational learning yang diterapkan
pada sebuah organisasi diharapkan mampu mempertahankan, mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi serta mampu membawa perubahan yang
lebih baik untuk kemajuan organisasi dengan selalu mendukung pembelajaran yang

dilakukan oleh para aparatur sipil negara.

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah Lembaga Pemerintah Non Departemen yang
memiliki tugas untuk melakukan tugas pemerintahan di bidang statitsik sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, mempunyai fungsi melakukan pengkajian,
penyusunan, perumusan kebijakan dibidang statistik, pengkoordinasian kegiatan
statistik nasional dan regional, pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi
pemerintahan di bidang kegiatan statistik, penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan
administrasi umum di bidang perencanaan umum. Untuk melaksanakan tugasnya
dalam menyediakan data yang akurat sebagai indikator baik dalam hal perencanaan
maupun evaluasi pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun oleh

pihak swasta.
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Pada era disrupsi ini, kebutuhan akan data yang akurat dan terkini semakin
meningkat. Berbagai pihak, baik pemangku kepentingan maupun masyarakat umum,
menuntut informasi cepat dan beragam untuk pengambilan keputusan yang efektif.
Kondisi ini mendorong Badan Pusat Statistik (BPS) untuk menyediakan data statistik
yang berkualitas dengan tenggat waktu yang lebih singkat. Namun, peningkatan
jumlah survei dan variabel yang dikumpulkan menimbulkan tantangan tersendiri,
terutama bagi petugas dan responden dilapangan. Oleh karena itu, BPS melakukan
penyederhanaan proses bisnis statistik guna meminimalisasi beban responden dan
menjaga kualitas data yang dihasilkan. Dinamika lingkungan strategis menuntut BPS
untuk bertransformasi menjadi organisasi yang lebih adaptif, inovatif, dan responsif

terhadap perubahan (Badan Pusat Statistik, 2021).

Transformasi BPS tercermin dalam berbagai perubahan, mulai dari struktur
organisasi, proses bisnis, hingga budaya kerja. Salah satu contoh nyata adalah
penerapan teknologi digital dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian
data (Siregar, 2023). BPS telah mengimplementasikan berbagai inovasi seperti survei
online, sistem manajemen data terpusat, dan diseminasi melalui media sosial. BPS juga
aktif mengembangkan Integrated Statistical Service (PST) dan Sistem Informasi
Layanan Statistik Terintegasi (SILASTIK) untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas layanan. Selain itu, terdapat empat upaya transformasi besar yang
dilakukan BPS untuk memajukan perstatistikan di Indonesia, yaitu: (1) modernisasi
infrastruktur statistik; (2) integrasi proses bisnis statistik; (3) penguatan data kelola
dan manajemen sumber daya; dan (4) pengembangan statistik modern. Upaya-upaya
ini sejalan dengan rekomendasi dari OECD (The Organization for Economic Co-

operation and Development) tentang praktik-praktik statistik yang baik dan bertujuan
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untuk menghasilkan output yang bermanfaat bagi kemajuan perstatistikan di Indonesia

khususnya Provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik, 2021).

Transformasi ini menuntut adanya perubahan signifikan dalam organisasi,
termasuk di BPS Provinsi Sumatera Selatan. Keberhasilan transformasi BPS sangat
bergantung pada kemampuan organisasi untuk belajar dan beradaptasi dengan cepat,

yang dikenal dengan istilah organizational learning dan organizational agility.

Organizational learning (pembelajaran organisasi) adalah sebuah respon
dimana anggota organisasi yang bertindak sebagai agen pembelajaran bagi organisasi
dalam menanggapi perubahan yang terjadi di dalam lingkungan internal maupun
eksternal dengan mendeteksi dan mengoreksi kesalahan di dalam organisasi serta
menanamkan pengetahuan yang mereka dapat dari belajar ataupun dari pengalaman
yang dimilikinya. Proses organizational learning dilakukan untuk meningkatkan

motivasi kerja para pegawai (Argyris & Schon, 1997).

Organizational learning mampu memberikan kontribusi yang positif bagi
organisasi dengan membantu organisasi untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan serta skill melalui pengalaman yang diperoleh melalui pelatihan,
pengalaman kerja serta interaksi dengan para mitra dan dinas yang berkaitan dengan
data yang dibutuhkan di Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu
memberikan pelatihan berupa latihan dan contoh kasus juga bermanfaat bagi anggota
organisasi sehingga anggota organisasi lebih berdisiplin dengan pemikirannya serta

lebih memperhatikan detail suatu pekerjaan.

Organizational learning akan membantu individu untuk mampu menghasilkan

ide-ide didalam proses bekerja yang lebih baik dan efektif. Semakin baik penerapan
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organizational learning di dalam sebuah organisasi maka akan meningkat pula
motivasi kerja organisasi, dimana secara tidak langsung juga akan mempengaruhi

Kinerja para pegawai organisasi itu sendiri.

Selain organizational learning, organizational agility juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai negeri sipil pada Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Selatan. Organizational agility dipandang sebagai sebuah
kebutuhan dibandingkan sebuah tujuan di dunia yang serba cepat ini. Ketangkasan
organisasi (organizational agility) merupakan suatu sarana untuk merespon tantangan

lingkungan yang semakin cepat (Alavi et al., 2014).

Akkaya & Mert (2022) menyebutkan bahwa organizational agility
dideskripsikan sebagai kemampuan untuk beradaptasi dengan keadaan operasional
secara efisien dalam menanggapi permintaan yang tidak dapat diprediksi dan
berkembang. Organizational agility adalah sebuah kompetensi utama dalam
menciptakan keunggulan kompetitif pada pasarnya serta menjadi pembeda dalam
menciptakan pemikiran strategis dan inovatif yang mampu mengambil keuntungan
dari setiap perubahan yang berkelanjutan. Organizational agility memerlukan
kesepakatan untuk mencapai tujuan organisasi dan hal ini harus dilakukan oleh kepala

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (Wijaya, 2023).

Semakin tinggi organizational agility yang dimiliki organisasi maka akan
semakin tinggi juga kinerja serta kepuasan kerja yang dimiliki oleh sebuah organisasi
(Wijaya, 2023). Hal ini dikarenakan pegawai merasa bahwa mereka dapat
berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi dan beradaptasi dengan perubahan.

Tetapi, dibalik kinerja dan kepuasan kerja yang diberikan oleh pegawai tentu saja
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banyak hal yang sudah dilalui. Salah satunya adalah turunnya motivasi kerja para
pegawai negeri sipil karena banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dalam kurun

waktu yang cukup singkat.

Transformasi BPS yang sedang berlangsung diyakini akan memberikan dampak
signifikan terhadap organizational learning dan organizational agility. Penerapan
teknologi digital, misalnya, dapat mempermudah akses informasi dan pengetahuan,
sehingga mendorong proses pembelajaran dalam organisasi. Namun, transformasi di
BPS juga dapat menghambat organizational learning jika tidak dikelola dengan baik.
Hambatan tersebut dapat berupa resitensi terhadap perubahan dari aparatur sipil negara
yang enggan mempelajari hal baru atau kesulitan dalam implementasi program atau
inovasi baru mungkin tidak dievaluasi dan dipelajari dengan baik, sehingga organisasi
tidak belajar dari kesalahan. Di sisi lain, transformasi juga dapat memunculkan
tantangan baru seperti kebutuhan akan peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara

(ASN) (Siregar, 2023).

Organizational learning, organizational agility dan motivasi kerja merupakan
elemen yang saling terkait dan penting dalam konteks transformasi organisasi.
Peningkatan organizational learning akan mendorong terciptanya organizational
agility karena organisasi mampu belajar dan beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki (Al Salhi, 2024).
Organizational agility yang tinggi akan menciptakan lingkungan kerja yang dinamis
dan responsif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi kerja Aparatur Sipil
Negara (ASN). ASN akan merasa termotivasi untuk berkontribusi dan berinovasi

dalam organisasi yang adaptif dan responsif terhadap perubahan.
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Selain organizational learning dan organizational agility, faktor lain yang tidak
kalah penting dalam mendukung transformasi BPS adalah motivasi kerja ASN itu
sendiri. Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang
menggerakkan ASN untuk mencapai tujuan organisasi (ElikSusanto, 2017). ASN yang
memiliki motivasi kerja yang tinggi akan menunjukkan kinerja yang optimal,
berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi, dan mampu beradaptasi

dengan perubahan (Darman & Sellang, 2018).

Transformasi BPS diyakini dapat mempengaruhi motivasi kerja ASN.
Perubahan struktur organisasi, proses bisnis, dan budaya kerja dapat meningkatkan
motivasi kerja ASN. Misalnya, penerapan teknologi digital dapat meningkatkan
efisiensi kerja dan memberikan fleksibilitas, sehingga berpotensi meningkatkan
motivasi kerja. Namun, di sisi lain, ASN juga dituntut untuk menguasai kompetensi
baru dan beradaptasi dengan budaya kerja yang baru, yang dapat menjadi sumber

tekanan dan menurunkan motivasi kerja (Hanafi et al., 2018).

Dalam konteks TPB/SDGs, organisasi yang memiliki organizational learning
yang kuat, organizational agility yang tinggi serta motivasi kerja pegawai yang tinggi
memiliki peran yang cukup penting dalam mewujudkan indikator TPB/SDGs poin ke
16, yaitu mencapai perdamaian, keadilan dan lembaga yang kuat (Sutopo et al., 2014).
Untuk mencapai perdamaian, keadilan dan lembaga yang kuat, maka organisasi harus
terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan yang selalu terjadi seiring berjalannya
waktu. Ini berarti organisasi harus belajar bagaimana cara untuk memastikan seluruh
anggota organisasi memiliki kesetaraan dalam mengakses keadilan. Dengan adanya
organizational learning memungkinkan sebuah organisasi mampu meningkatkan

transparansi, akuntabilitas dan partisipasinya dalam proses pengambilan keputusan.
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Selain itu organisasi juga harus mampu mengidentifikasi serta memiliki upaya dalam
mengatasi sumber kekerasan dan konflik yang mungkin terjadi di dalam organisasi.
Untuk mengurangi terjadinya kekerasan dan konflik dalam sebuah organisasi, maka
organisasi juga harus memberikan pembelajaran kepada para anggota organisasi
mengenai toleransi, diskriminasi dan kesadaran akan hak-hak setiap anggota

organisasi.

Organizational agility adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh sebuah
organisasi dimana organisasi tersebut mampu menyesuaikan diri dengan cepat dan
efektif dalam merespon perubahan lingkungan pekerjaan. Organisasi yang memiliki
ketangkasan pasti akan lebih cepat menyediakan strategi untuk memenuhi setiap
perubahan yang terjadi dalam lingkungan pekerjaan. Organizational agility ini pun
akan sangat membantu dalam mewujudkan tujuan SDGs poin ke 16, yaitu perdamaian,
keadilan dan lembaga yang kuat dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif,
dinamis dan responsif. Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang kuat akan
memotivasi para pegawai untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik. Akses keadilan
yang setara, lingkungan kerja yang damai dan organisasi yang kuat tentu saja akan
meningkatkan motivasi kerja para pegawai, serta mampu meningkatkan kepercayaan

para masyarakat terhadap sistem hukum dan pengelolaan sumber daya yang ada.

Beberapa riset yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu seperti Warouw et al.,
(2020) menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
positif terhadap motivasi kerja pada PT. BPR Prisma Dana Manado. Selain itu, ada
juga penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa tim kerja memiliki pengaruh yang
siginifikan serta positif terhadap motivasi kerja pegawai. Artinya semakin kompak tim

dalam suatu organisasi maka akan semakin meningkatkan motivasi para pegawai, dan
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begitu pula sebaliknya apabila tim kerja tidak solid dan tidak berjalan dengan baik

maka motivasi kerja pegawai pun akan semakin berkurang (Riyanto & Anto, 2022).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hardono et al., (2019) menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif serta signifikan dari variabel penempatan kerja terhadap
motivasi kerja yang ditunjukkan dengan nilai koefisiennya sebesar 3.31% serta adanya
pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja terhadap motivasi kerja dengan nilai
koefisiannya mencapai 4,85 %. Penelitian yang dilakukan oleh Sembiring & Prasetio
(2018) mengatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja pegawai Biznet Networks. Semakin baik sistem kompensasi dalam
sebuah organisasi atau perusahaan maka akan memberikan pengaruh yang baik pula
dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan. Begitu pula sebaliknya apabila sistem
kompensasi dalam sebuah organisasi buruk maka motivsai kerja para karyawannya
pun ikut memburuk. Oleh karena itu, diperlukan sistem kompensasi yang adil dan
transparan. Beban kerja, stres kerja juga bisa mempengaruhi motivasi kerja pegawai
dalam sebuah organisasi. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Salsabilla et al., (2022) dimana dalam penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja
serta stress kerja yang dialami oleh pegawai RSUD Kanjuruhan mampu menurunkan
motivasi kerja para perawat dan bidan. Motivasi kerja sendiri memiliki peran utama
dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan kinerja para karyawan dalam suatu

organisasi.

Dengan adanya pelatihan kerja dalam suatu organisasi terntu saja akan
menambah keterampilan juga keahlian yang dimiliki seorang karyawan dalam
bidangnya. Oleh karena itu, karyawan akan lebih cenderung termotivasi dalam

melaksanakan tugasnya dalam suatu organisasi. Tetapi pernyataan ini tidak didukung
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oleh penelitian yang dilaksanakan oleh Yunior (2020) yang menyatakan bahwa
pelatihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial Regional V Sulawesi di

Kota Makassar.

Organizational learning adalah suatu keadaan dimana sebuah organisasi terus
menerus melakukan proses belajar untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.
Pembelajaran ini dilakukan agar organisasi bisa bertahan ditengah-tengah perubahan
yang terus terjadi. Sedangkan organizational agility adalah kemampuan organisasi
untuk merespon dengan cepat dan fleksibel terhadap perubaha lingkungan yang
dinamis. Organisasi yang agile mampu mengidentifikasi peluang dan ancaman,
mengambil keputusan yang tepat, dan melakukan penyesuaian yang diperlukan secara
efektif. Seperti kita ketahui bahwa dengan adanya organizational learning dan
organizational agility ini otomatis akan meningkatkan kualitas kinerja para aparatur
sipil negara. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Podungge et
al., (2024) yang menyebutkan bahwa organizational learning dan organizational

agility memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap motivasi kerja pegawai.

Disiplin dalam dunia kerja merupakan salah satu hal penting dalam menunjang
tingginya tingkat motivasi pegawai dalam sebuah organisasi. Semakin tinggi tingkat
kedisiplinan seorang pegawai maka hal tersebut akan memotivasi pegawai untuk
melakukan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik dan benar. Nuning Nurna Dewi
(2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang
positif terhadap motivasi kerja karyawan. Menurut Praditya Maha Putra & Sudibya
(2019) menyatakan bahwa kepemimpinan transformsional sendiri memiliki pengaruh

yang cukup signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. Artinya semakin baik
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kepemimpinan transformasional dalam sebuah organisasi maka akan semakin
meningkat pula motivasi kerja para pegawai dalam sebuah organisasi. Seleksi dan
penempatann kerja juga merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi kerja.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Okta (2023) menunjukkan bahwa
seleksi dan penempatan kerja secara langsung dapat mempengaruhi motivasi kerja
pegawai dalam sebuah organisasi. Oleh karena itu, sebuah organisasi diharapkan
mampu mempertahankan dan juga meningkatkan proses seleksi untuk mendapatkan
calon pegawai yang berkompeten dan bertanggung jawab. Selain itu penempatan kerja
harus didasarkan pada prestasi, pengalaman dan kesehatan secara fisik dan mental usia
serta status perkawinan. Dengan penempatan kerja yang tepat motivasi kerja pun

seharusnya dapat meningkat.

Berdasarkan beberapa riset yang dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti
dijelaskan di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut lebih banyak berfokus
dalam meneliti variabel lingkungan kerja, budaya organisasi, stres Kkerja,
kepempimpinan transformasional, disiplin kerja, semangat kerja, kompetensi, tim
kerja, penempatan kerja dan pelatihan terhadap motivasi kerja para pegawai. Meskipun
ada beberapa penelitian yang menggunakan variabel organizational learning, akan
tetapi penelitiannya sangat terbatas apalagi dalam konteks pengaruhnya terhadap
motivasi kerja aparatur sipil negara. Selain itu, dalam penelitian terdahulu yang sudah
penulis rangkum sama sekali tidak ada yang membahas tentang pengaruh
organizational agility terhadap motivasi kerja aparatur sipil negara. Dengan demikian,
penulis masih memiliki waktu, kesempatan dan ruang untuk melakukan penelitian

yang lebih spesifik dan mendalam tentang “Pengaruh Organizatinal Learning dan
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Organizational Agility Terhadap Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara Pada

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan.”

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
pengaruh organizational learning dan organizational agility terhadap motivasi kerja
aparatur sipil negara Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. Dengan
melakukan penelitian ini diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan dan
pengetahuan yang berharga mengenai bagaimana cara Badan Pusat Statistika Provinsi
Sumatera Selatan memanfaatkan organizational learning dan organizational agility
dalam meningkatkan motivasi kerja para aparatur sipil negara Badan Pusat Statistika

Provinsi Sumatera Selatan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah organizational learning berpengaruh secara signifikan dengan
motivasi kerja aparatur sipil negara pada Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Selatan?

2. Apakah organizational agility berpengaruh secara signifikan dengan motivasi
kerja aparatur sipil negara pada Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Selatan?

3. Apakah organizational learning dan organizational agility berpengaruh secara
signifikan dengan motivasi kerja aparatur sipil negara pada Badan Pusat

Statistik Provinsi Sumatera Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis apakah organizational learning berpengaruh terhadap
motivasi kerja aparatur sipil negara pada Badan Pusat Statistika Provinsi
Sumatera Selatan

2. Untuk menganalisis apakah organizational agility berpengaruh terhadap
motivasi kerja aparatur sipil negara Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera
Selatan

3. Untuk menganalisis apakah organizational learning dan organizational agility
berpengaruh terhadap motivasi kerja aparatur sipil negara Badan Pusat
Statistika Provinsi Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguji secara empiris mengenai pengaruh
organizational learning dan organizational agility terhadap motivasi kerja aparatur
sipil negara pada Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian
ini juga digarapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan

mengkaji dengan topik penelitian yang sama.

1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pimipinan Badan
Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan dalam mengevaluasi motivasi kerja
pegawai serta faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti organizational learning
dan organizational agility. Dari hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan sebagai salah
satu dasar untuk memformulasikan strategi peningkatan motivasi kerja aparatur sipil

negara pada Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan.
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